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Abstrak. Cadangan asuransi adalah sejumlah dana yang harus disediakan oleh pihak perusahaan
asuransi dalam waktu pertanggungan dan digunakan untuk membayar santunan sesuai dengan
kesepakatan pada awal kontrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji formulasi cadangan pada produk
asuransi jiwa dengan metode Zillmer dan Kanada secara teoritis dan melakukan simulasi terhadap konsep
cadangan pada berbagai produk asuransi jiwa perorangan biasa (ordinary insurance) melalui pendekatan
distribusi Gompertz. Langkah-langkah yang digunakan untuk mengkaji nilai cadangan tersebut adalah :
(1). Menentukan nilai APV (Actual Present Value) atau Premi tunggal bersih, (2). Menentukan nilai anuitas,
(3). Menentukan nilai premi, (4) Menentukan nilai cadangan Netto, (5) Menentukan nilai cadangan metode
Zillmer dan metode Kanada sebagai akibat adanya faktor biaya pada premi. Dapat disimpulkan bahwa
metode Kanada cocok untuk jenis asuransi Endowment Murni dan Dwiguna sementara metode Zillmer
hampir di semua jenis asuransi dapat digunakan.
Kata kunci : Cadangan, Metode Zillmer, Metode Kanada.

1. PENDAHULUAN
Asuransi dalam hukum dan ekonomi adalah
bentuk manajemen risiko yang dipakai untuk
proteksi terhadap kerugian. Asuransi
didefinisikan sebagai transfer sepadan dari
risiko potensi kerugian dengan suatu premi.
Menurut Undang-Undang Hukum Dagang
pasal 246 “Asuransi adalah suatu perjanjian
dengan nama seseorang penanggung
mengikatkan diri kepada seseorang
tertanggung, dengan menerima suatu premi
untuk memberikan penggantian karena suatu
kerugian, kerusakan, atau kehilangan
keuntungan yang diharapkan, yang mungkin
terjadi karena suatu peristiwa tak tentu.”[2].
Untuk mengantisipasi kemungkinan adanya
kerugian keuangan yang mungkin timbul
akibat kejadian-kejadian yang tidak
diharapkan, maka seseorang biasanya
mengikuti program asuransi, dengan begitu
kerugian yang diderita oleh orang tersebut
akan berkurang dengan adanya jaminan dari
perusahaan asuransi.

Perjanjian yang dibuat oleh seseorang yang
mengikuti program asuransi dengan
perusahaan asuransi disebut polis asuransi,
sedangkan orang yang mengikuti program
asuransi disebut pemegang polis. Para
pemegang polis berkewajiban membayar
sejumlah uang kepada perusahaan asuransi
pada tiap periode tertentu atau dibayar lunas
yang disebut premi asuransi dan perusahaan
asuransi memberikan jaminan terhadap risiko
yang terjadi sesuai kesepakatan berupa
sejumlah uang yang disebut klaim asuransi.
Berdasarkan konsep dasar asuransi jiwa,

dengan memperhitungkan premi dan
pertanggungan timbul suatu cadangan yaitu
sejumlah dana yang harus disediakan oleh
pihak perusahaan asuransi dalam waktu
pertanggungan dan digunakan untuk
membayar santunan sesuai dengan
kesepakatan pada awal kontrak. Dalam
kenyataan, suatu ketidakpastian mungkin
terjadi bahkan dapat melahirkan suatu
kerugian, ini merupakan risiko bagi
perusahaan. Penyebab dari risiko tersebut
adalah jumlah dari klaim diluar perkiraan,
penghentian pembayaran premi oleh
pemegang polis karena suatu hal, dan atau
pengeluaran dana tidak terduga perusahaan.
Maka sangatlah penting bagi perusahaan
untuk mempersiapkan segala sesuatunya
untuk menghadapi hal tersebut. Salah satu
cara adalah dengan menganalisa cadangan
yaitu untuk mengalokasikan risiko sehingga
perusahaan dapat menentukan kebijakan-
kebijakan baru yang ada hubungannya
dengan pengaruh risiko tersebut untuk
kemajuan perusahaan.

Dalam cadangan tersebut terdapat cadangan
yang disesuaikan dengan beberapa
modifikasi. Pada cadangan yang
disesuaikan terdapat premi kotor yang
ditentukan oleh perusahaan asuransi
berdasarkan beberapa metode yaitu metode
Zillmer, metode Kanada, metode Illinois, dan
metode New Jersey. Pada cadangan Zillmer
premi kotor yang dibayarkan pada tiap
periodenya menggunakan perhitungan yang
sama, sedangkan pada cadangan Kanada
premi kotor akan dibayarkan pada tahun

mailto:zelvia_roza@yahoo.co.id
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kedua dan berikutnya. Sehingga pada
skripsi ini akan dikaji nilai cadangan dengan
menggunakan metode Zillmer dan metode
Kanada.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Cadangan
Cadangan adalah sejumlah dana yang harus
disediakan oleh pihak perusahaan asuransi
dalam waktu pertanggungan dan digunakan
untuk membayar santunan sesuai dengan
kesepakatan pada awal kontrak. Jadi,
cadangan bukanlah milik perusahaan tetapi
milik pemegang polis. Cadangan diperlukan
semata-mata agar perusahaan asuransi
dapat berjalan sesuai dengan dasar-dasar
yang sudah ditentukan. Cadangan
didefinisikan sebagai selisih antara nilai
sekarang (Present Value) dari manfaat yang
akan diterima dengan nilai sekarang (Present
Value) dari premi bersih yang akan datang
sesuai dengan anuitas yang telah ditentukan.
Besarnya cadangan tergantung kepada
perkembangan premi, artinya semakin
banyak jumlah pemegang polis semakin
besar jumlah cadangan yang dibutuhkan.

Cadangan prospektif adalah besar cadangan
yang berorientasi pada pengeluaran diwaktu
yang akan atau dengan pengertian lain yaitu
perhitungan cadangan dengan berdasarkan
nilai sekarang dari semua pengeluaran
diwaktu yang akan datang dikurangi dengan
nilai sekarang total pendapatan di waktu
yang akan datang untuk tiap pemegang polis
[1].

Gambar 2.1. Cadangan Prospektif

Dengan Benefit Rp.1,-, dari Gambar 2.1 akan
diperoleh cadangan prospektif akhir tahun t
sebagai berikut:

ܸ ൌ ൫݀ ௫ା௧ȉͳȉݒ ڮ  ఠ݀ ିଵ ȉͳȉݒ
ఠି(௫ା௧)൯௧

�����������െሺ݈௫ା௧ ȉܲ ௫  ௫݈ା௧ାଵ ȉܲ ௫ݒ� ڮ

���������� ఠ݈ ିଵ ȉܲ ௫ݒ
ఠ ି(௫ା௧)ିଵ)

��������ൌ ͳȉ൫݀ ௫ା௧ȉݒ ڮ  ఠ݀ ିଵ ȉݒ
ఠି(௫ା௧)൯

�����������െ ௫ܲሺ݈௫ା௧ȉݒ
  ௫݈ା௧ାଵ ȉݒ ڮ  ఠ݈ ିଵ

������������ȉݒఠ ି(௫ା௧)ିଵ)

ൌ ͳȉቀ
ௗೣశ

ೣ
ȉݒ ڮ 

ௗഘ షభ

ೣ
ȉݒఠ ି(௫ା௧)ቁെ

������������ܲ௫(
ೣ శ

ೣ
ȉݒ +

ೣ శశభ

ೣ
ȉݒ ڮ 

ഘ షభ

ഘ
∙

(ఠି(௫ା௧)ିଵݒ�������������

�������ൌ ͳሺ ௫ݍ ȉݒ ڮ  |ఠఠିଵݍ ȉݒఠ ି(௫ା௧))௧|

������������െ�ܲ௫ሺ ௫ ȉݒ
  ௫ ȉݒ ௧ାଵ௧ڮ

����������� ఠ ȉݒ
ఠ ି(௫ା௧)ିଵ)ఠିଵ

ܸ ൌ ͳȉܣ௫ା௧െ ௫ܲ ȉܽ ሷ௫ା௧௧ (2.1)

2.2 Cadangan Metode Zillmer

Metode ini ditemukan oleh Dr. August Zillmer
(1831-1893) dan umumnya dipakai di Eropa
juga diikuti di Indonesia. Hal ini disebabkan,
di samping faktor sejarah juga karena
perusahaan asuransi di Indonesia umumnya
masih lemah karena usaha yang masih muda
sehingga masih tumbuh. Dalam metode
Zillmer melibatkan premi kotor, premi bersih
dan beberapa macam biaya. Di dalam premi
kotor mengandung beberapa macam biaya
yang diperlukan oleh perusahaan asuransi.
Secara umum biaya-biaya itu dapat dibagi
menjadi :
1. Biaya permulaan (tahun pertama), yaitu

biaya yang harus dikeluarkan waktu polis
dikeluarkan (komisi, pemeriksaan
kesehatan, alat-alat tulis dan
sebagainya).

2. Biaya lanjutan, yaitu biaya tahun-tahun
selanjutnya (komisi lanjutan, biaya
mengadministrasikan polis, biaya
penyelesaian tagihan dan sebagainya)

Dari segi lain biaya-biaya dapat dibagi
menjadi :
1. Biaya yang sebanding dengan premi,

misalnya komisi pada agen atau tenaga
lapangan, utama sekali pada tahun
kedua dan seterusnya.

2. Biaya yang sebanding dengan besar
santunan, misalnya komisi pertama pada
agen.

3. Biaya yang tidak tergantung pada premi
maupun santunan, misalnya biaya
pemeriksaan kesehatan, prangko, alat-
alat tulis dan sebagainya.

Misalkan premi bersih datar dinyatakan
dengan P dan premi kotor dinyatakan
dengan P”. Misalkan juga banyak k% dari
premi kotor sehingga diperoleh hubungan:
P” = P + k.P” , k dalam %

Sehingga ܲ" =
ଵ

ଵି
ȉܲ

Misalkan biaya dari santunan adalah b%
maka persamaan di atas menjadi :
ܲ" ൌ ܲ  ݇ܲ"  ܾ�����

=
1

ͳെ ݇
ȉܲ  ܾ�������������������������������������������������������

Misalkan f menyatakan selisih antara biaya
permulaan dengan biaya lanjutan per 1
rupiah santunan. Jika premi dibayarkan
secara tahunan maka :
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̶ܲ ȉܽ ௫ ൌ ሺܲ  ݇ܲ"  ܾሻܽ ௫  ݂

��������ܲ ̶ ൌ ܲ  ݇ܲ"  ܾ
݂

௫ܽ

���������ܲ ̶ ൌ ܲ  ݇
ሺܲ  ܾሻ

ͳെ ݇
 ܾ

݂

௫ܽ

���������ܲ ̶ ൌ
ܲ(ͳെ )݇  (݇ܲ  )ܾ  ܾሺͳെ ݇ሻ

ͳെ ݇

+
݂

௫ܽ

���������ܲ ̶ ൌ
ܲ  ܾ

ͳെ ݇
+
݂

௫ܽ

ܲ 
݂

௫ܽ

ൌ ̶ܲ ሺͳെ ݇ሻെ ܾ

௫ܽܲ  ݂ ൌ ሺܲ ̶ -k·P" െ ܾሻܽ ௫, nilai tunai dari f
adalah f sendiri

����������������ൌ ̶ܲ ௫ܽ-(kP'  ܾሻܽ ௫ (2.2.1)

Diketahui sebelumnya bahwa cadangan
didefinisikan sebagai berikut :

ܸ ൌ ͳȉܣ௫ା௧െ ௫ܲ ∙௧ ௫ܽା௧

Sehingga untuk cadangan yang disesuaikan
dengan metode Zillmer diperoleh :

ܸ௭ ൌ ௫ା௧െܣ ሺܲ ̶ ȉܽ ௫ା௧௧ െ ሺ݇ ȉܲ ̶  ܾሻܽ ௫ା௧

ܸ௭ ൌ ௫ା௧െܣ ̶ܲ ȉܽ ௫ା௧௧ െ ሺ݇ ȉܲ ̶  ሻܾܽ ௫ା௧

ܸ௭ ൌ ௫ା௧െܣ ሺܲ ̶ ሺ௧ ͳെ ݇ሻെ ܾሻܽ ௫ା௧

ܸ௭ ൌ ௫ା௧െܣ ሺܲ௧ +
݂

௫ܽ

ሻܽ ௫ା௧

ܸ௭ ൌ ௫ା௧െܣ ܲ ȉܽ ௫ା௧௧ െ ݂
௫ܽା௧

௫ܽ

(2.2.2)

Berdasarkan persamaan (2.2.2), bila


ೣ
kita

nyatakan dengan p dan P+p kita nyatakan
dengan P

z
disebut premi Zillmer maka

persamaan (2.2.2) menjadi :

ܸ௭
௧ ൌ ௫ା௧െܣ ܲ ȉܽ ௫ା௧െ ȉܽ ௫ା௧

ܸ௭
௧ ൌ ௫ା௧െܣ ሺܲ  ሻȉܽ ௫ା௧

ܸ௭
௧ ൌ ௫ା௧െܣ ܲ௭ ȉܽ ௫ା௧ (2.2.3)

Persamaan (2.2.3) adalah cadangan Zillmer
dalam bentuk prospektif untuk asuransi
seumur hidup. Untuk jenis asuransi yang lain
bentuk ini, perlu mendapat penyesuaian
seperti biasa. Sering pula biaya permulaan f
dinyatakan dalam persentasi dari santunan,
dan disebut kuota Zillmer (Zillmer’s quato).
Misalnya f=1,5% dari besar santunan, jadi
bila santunan sebesar 1 juta rupiah maka
f=Rp.15.000.

2.3 Cadangan Metode Kanada

Untuk membedakan dengan metode yang
lain, pada metode Kanada ini akan diberi
simbol K pada bagian atas dari lambang
yang digunakan jadi untuk cadangan adalah

ܸ௧ , untuk premi ߙ dan ߚ .

Aturan ini membagi polis atas dua kelompok
sebagai berikut :
a. Polis yang mempunyai premi bersih

datar lebih besar dari premi bersih datar
asuransi seumur hidup dengan besar
santunan dan usia waktu dikeluarkan
yang sama.

b. Polis lainnya.

Aturan Kanada menentukan bahwa semua
polis yang termasuk kelompok (a)
menggunakan metode Kanada sedangkan
polis yang dalam kelompok (b) tetap
menggunakan metode berjangka permulaan
penuh.

Penyesuaian mencakup seluruh jangka
waktu pembayaran premi dan didasarkan
pada selisih antara premi bersih datar P
dengan ߙ , penyesuaian premi bersih tahun
pertama. Bila ௫ܲ menyatakan asuransi
seumur hidup dengan santunan yang sama
besarnya maka metode ini menentukan
bahwa :

ܲ െ ߙ ൌ ௫ܲ −
ೣ

ೣ
(2.3.1)

Untuk ܲ  ௫ܲ (artinya, polis masuk kelompok
(a)).
Jadi,

ߙ ൌ ܲ െ ሺܲ ௫ −
ೣ

ೣ
) (2.3.2)

Dengan ௫ܥ ൌ ௫ାଵݒ ௫݀ dan ௫ܦ ൌ ௫ݒ ௫݈,sehingga
ೣ

ೣ
adalah sebagai berikut :

௫ܥ
௫ܦ

=
௫ܥ

௫ݒ ȉ݈ ௫

=
௫ܥ

ሺ௫ାଵሻȉ݈ି(ଶ௫ାଵ)ݒ ௫

=
௫ܥ௫ାଵݒ

(ଶ௫ାଵ)ݒ ȉ݈ ௫

Kemudian penyebut dan pembilang sama-

sama dikaliiakan dengan
ଵ

௩ೣ

=
௫ܥȉݒ

ሺ௫ାଵሻȉ݈ݒ ௫

�����ൌ ȉݒ

௫ܥ
௫ାଵݒ

௫݈

�����ൌ ȉݒ
௫݀

௫݈

�����ൌ |௫ǣଵഥ′ܣ̅ (2.3.3)

Karena pada akhir jangka waktu pembayaran
premi nilai tunai premi bersih mendatang
sama dengan nol maka cadangan Kanada
sama saja dengan cadangan premi bersih
datar. Karena itu persamaan (2.3.1) berlaku,
sehingga dapat ditulis :
ߙ  ߚ ȉܽ ௫ǣିଵതതതതതത| ൌ ܲ ȉܽ ௫ǣത|

atau
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ߚ =
ܲ ȉܽ ௫ǣത| െ ߙ

௫ܽǣିଵതതതതതത|

(2.3.4)

Dengan mensubstitusikan persamaan (2.3.3)
ke dalam persamaan (2.3.2) maka dapat
diperoleh :

ߙ ൌ ܲ െ ሺܲ ௫ −
௫ܥ
௫ܦ

)

������ൌ ܲ െ ሺܲ ௫ െ (|௫ǣଵഥ′ܣ̅

Maka akan didapatkan formula untuk
cadangan Kanada dengan berbagai jenis
asuransi untuk tahun pertama dan
berikutnya:

1. Asuransi seumur hidup

ܸ ൌ ͳȉ̅ܣ௫ െ ߙ ȉܽത௫ଵ

ܸ ൌ ͳȉ̅ܣ௫ െ ߚ ȉܽത௫௧

2. Asuransi berjangka

ܸ ൌ ͳȉ̅ܣ′௫ǣത| െ ߙ ȉܽത′௫ǣത|ଵ

ܸ ൌ ͳȉ̅ܣ′௫ǣത| െ ߚ ȉܽത′௫ǣത|௧

3. Asuransi Endowment murni

ܸ ൌ ͳȉ̅ܣ௫ǣ′|തതതെ ߙ ȉܽത௫ǣ′|തതതଵ

ܸ ൌ ͳȉ̅ܣ௫ǣ′|തതതെ ߚ ȉܽത௫ǣ′|തതത௧

4. Asuransi Dwiguna

ܸ ൌ ͳȉ̅ܣ௫ǣതതതതത| െ ߙ ȉܽത௫ǣതതതതത|ଵ

ܸ ൌ ͳȉ̅ܣ௫ǣതതതതത| െ ߚ ȉܽത௫ǣതതതതത|௧

dengan t = 2,3,4…….

3. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan untuk menentukan
nilai cadangan adalah sebagai berikut:
1. Menentukan nilai APV (Actuarial Present

Value) atau premi tunggal.
2. Menentukan nilai anuitas.
3. Menentukan nilai premi.
4. Menentukan nilai cadangan netto.
5. Menentukan nilai cadangan metode

Zillmer dan cadangan metode Kanada
sebagai akibat adanya faktor biaya pada
premi.

4. PEMBAHASAN
Pada simulasi ini digunakan nilai c = 1,059
dan B = 0,001 sehingga didapat nilai m =
0,017444376 , dimana hasil dari peluang
hidup seseorang berusia x mendekati US
Table. Simulasi ini dilakukan dengan
memisalkan usia pembeli polis adalah 25
tahun pada suku bunga 6% dan uang
pertanggungan (benefit) yang diharapkan
1.000.000 satuan dengan jangka waktu ikut
asuransi 10 tahun

4.1. Asuransi Berjangka
Pada Asuransi Berjangka yang usianya (x)
25 tahun dengan waktu asuransi (n) 10 tahun
diperoleh premi tahunan 5490,365211 dari
nilai premi tunggal dibagi anuitas.
Berdasarkan persamaan (2.2.3) diperoleh
premi kotor untuk Cadangan Zillmer dengan
nilai 5490.9142473471.  Serta nilai α = -
5807,717196 dan β = 6772,934442 dengan 
menggunakan persamaan (2.3.2) dan (2.3.4)
sebagai premi kotor untuk Cadangan
Kanada.

Tabel 4.1: Asuransi Berjangka (x=25 tahun dan n= 10
tahun)

t C. Netto C. Zillmer C. Kanada

0 0 -4.06729 83696.75938

1 1215.036759 1211.273382 -7576.346863

2 2246.410646 2242.969867 -5791.373772

3 3067.253441 3064.155266 -4170.194951

4 3648.014612 3645.280504 -2738.962122

5 3955.996604 3953.649594 -1526.704694

6 3955.08426 3953.149098 -565.523381

7 3605.354628 3603.857943 109.0452524

8 2862.931868 2861.902331 457.8965224

9 1679.04687 1678.515409 437.5339624

10 0 0 0

Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat bahwa nilai
Cadangan Netto pada tahun pertama bernilai
nol kemudian membesar dan mengecil
kembali dan di akhir periode bernilai nol. Hal
ini karena diperkirakan perusahaan sudah
tidak lagi membayar uang pertanggungan
akibat sudah tidak terjadinya klaim. Pada
Cadangan Zillmer terlihat nilainya negatif, hal
ini disebabkan adanya biaya yang
dikeluarkan di awal tahun. Pada Cadangan
Kanada terlihat untuk nilai cadangan tahun
pertama bernilai positif, hal itu dikarenakan
perhitungan pada cadangan tahun pertama
menggunakan alpha (2.3.2). Namun pada
tahun berikutnya bernilai negatif, hal itu
dikarenakan premi datar pada polis ini lebih
kecil dari premi datar polis seumur hidup.
Sehingga Cadangan Kanada pada Asuransi
Berjangka kurang cocok digunakan,
penyebabnya dimungkinkan oleh tingkat
mortalita yang rendah untuk usia 25 tahun
sampai 35 tahun, sehingga menghasilkan
nilai Cadangan Kanada yang negatif.

4.2. Asuransi Endowment Murni

Pada Asuransi Endowment Murni yang
usianya (x) 25 tahun dengan waktu asuransi
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(n) 10 tahun diperoleh premi tahunan
71223,19639 dari nilai premi tunggal dibagi
anuitas untuk menghitung nilai Cadangan
Netto. Berdasarkan persamaan (2.2.3)
diperoleh premi kotor untuk Cadangan
Zillmer dengan nilai 71230.31871. Serta nilai
α=59925,11398 dan β =68151,00267 dengan 
menggunakan persamaan (2.3.2) dan (2.3.4)
sebagai premi kotor untuk Cadangan
Kanada.

Tabel 4.2 : Asuransi Endowment Murni (x=25 tahun dan
n=10 tahun)

T C. Netto C. Zillmer C. Kanada

0 0 -52.7625 83696.75938

1 73500.88813 73452.06812 94559.27069

2 151778.5016 151733.8665 171031.7553

3 235184.4884 235144.2977 252520.6625

4 324107.5899 324072.122 339406.5924

5 418965.5045 418935.0582 432098.4568

6 520217.1609 520192.0572 531045.5684

7 628363.1422 628343.7266 636738.0037

8 743951.3988 743938.0433 749712.2843

9 867583.7294 867576.835 870557.5791

10 999919 999919 999919

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa nilai
cadangan yang harus disiapkan oleh
perusahaan asuransi umumnya semakin
besar dan di akhir periode harus mempunyai
nilai yang mendekati dengan uang
pertanggungan. Hal ini disebabkan
perusahaan harus membayar uang
pertanggungan akibat terjadinya klaim.

Nilai Cadangan Kanada lebih besar dari
Cadangan Zillmer dan Cadangan Netto. Hal
ini diperkirakan karena Cadangan Kanada
lebih cocok untuk Asuransi Endowment
Murni, yang disebabkan oleh premi datar
Endowment murni lebih besar dari premi
datar seumur hidup sehingga sesuai dengan
aturan metode Kanada.

4.3. Asuransi Dwiguna

Pada Asuransi Dwiguna yang usianya (x) 25
tahun dengan waktu asuransi (n) 10 tahun
diperoleh premi tahunan 76713,5616 dari
nilai premi tunggal dibagi anuitas untuk
menghitung nilai Cadangan Netto.
Berdasarkan persamaan (2.2.3) diperoleh
premi kotor untuk Cadangan Zillmer dengan
nilai 76721.23295. Serta nilai α=65415,47919 
dan β =73277,63429 dengan menggunakan 

persamaan (2.3.2) dan (2.3.4) sebagai premi
kotor untuk Cadangan Kanada.

Tabel 4.3 : Asuransi Dwiguna (x=25 tahun dan n=10

tahun)
T C. Netto C. Zillmer C. Kanada

0 0 -56.82979 83696.75938

1 74715.92489 74663.3415 98267.52302

2 154024.9123 153976.8363 175557.6626

3 238251.7418 238208.4529 257640.4391

4 327755.6045 327717.4025 344865.9384

5 422921.5011 422888.7078 437609.3345

6 524172.2451 524145.2063 536282.6863

7 631968.4968 631947.5845 641334.9034

8 746814.3307 746799.9456 753257.2785

9 869262.7762 869255.3504 872588.7161

10 999919 999919 999919

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa nilai
cadangan yang harus disiapkan oleh
perusahaan asuransi umumnya semakin
besar dan di akhir periode harus mempunyai
nilai yang mendekati dengan uang
pertanggungan. Hal ini disebabkan
perusahaan harus membayar uang
pertanggungan akibat terjadinya klaim.
Terlihat bahwa nilai Cadangan Kanada lebih
besar dari Cadangan Zillmer dan Netto. Hal
ini diperkirakan Cadangan Kanada cocok
untuk Asuransi Dwiguna, yang disebabkan
oleh premi datar Dwiguna lebih besar dari
premi datar seumur hidup sehingga sesuai
dengan aturan metode Kanada.

4.4. Asuransi Seumur Hidup

usianya (x) 25 tahun dengan anuitas yang
dibayar berjangka 10 tahun diperoleh premi
tahunan 21922,90819 dari nilai premi tunggal
dibagi anuitas untuk menghitung nilai
Cadangan Netto. Berdasarkan persamaan
(2.2.3) diperoleh premi kotor untuk Cadangan
Zillmer dengan nilai 21925.10048. Serta nilai
α=10624,82578 dan β=22116,83073 dengan 
menggunakan persamaan (2.3.2) dan (2.3.4)
sebagai premi kotor untuk Cadangan
Kanada.
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Tabel 4.4 : Asuransi Seumur Hidup (x=25 tahun dan
n=10 tahun)

t C. Netto C. Zillmer C. Kanada

0 0 -16.2406 83696.75938

1 18173.2066 18158.17952 16843.96262

2 37264.44976 37250.71081 36049.14882

3 57328.5637 57316.19276 56234.27237

4 78425.64412 78414.72688 77459.94283

5 100618.3905 100609.019 99789.41433

6 123978.4217 123970.6946 123294.9126

7 148579.7138 148573.7376 148051.0771

8 174505.8203 174501.7093 174142.1825

9 201846.866 201844.7439 201659.1511

10 230700 230700 230700

Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa nilai
cadangan yang harus disiapkan oleh
perusahaan asuransi umumnya semakin
besar namun di akhir periode untuk x= 25
tahun tidak bernilai nol. Hal ini diperkirakan
karena jangka waktu yang singkat untuk
asuransi seumur hidup sehingga peluang
meninggal seseorang dari usia 25 tahun
sampai 35 tahun kecil. Cadangan Kanada
pada asuransi seumur hidup tidak begitu
cocok digunakan karena premi datar yang
digunakan bernilai sama.

5. SIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang
telah dilakukan maka dapat diambil beberapa
kesimpulan dari tulisan ini yaitu :
1. Pada akhir tahun polis, perusahaan

menyediakan cadangan yang nilainya
mendekati dengan uang
pertanggungan atau benefit untuk
Asuransi Endowment Murni, Asuransi
Dwigunan sedangkan pada Asuransi
Berjangka dan Asuransi Seumur Hidup
cadangannya bernilai nol.

2. Adanya faktor biaya pada premi
mengakibatkan nilai Cadangan Zillmer
pada tahun awal bernilai negatif dan
lebih kecil dari Cadangan Netto dan
Cadangan Kanada. Pada Cadangan
Kanada nilai cadangan tahun pertama
tidak bernilai nol, dikarenakan premi
yang dipakai sudah disesuaikan.
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